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Abstrak: Mitos sejarah merupakan bagian penting dari tradisi lisan yang berfungsi 
sebagai sarana pembentukan identitas, pewarisan nilai, dan pemeliharaan ingatan 
kolektif dalam komunitas lokal. Meskipun tidak disusun sebagai catatan faktual, mitos 
sejarah memiliki peran strategis dalam membentuk cara masyarakat memahami masa 
lalu dan menegaskan legitimasi sosial serta budaya. Artikel ini bertujuan 
membandingkan mitos sejarah di berbagai komunitas lokal dengan menelaah 
persamaan dan perbedaan narasi, fungsi sosial, serta makna simbolik yang terkandung 
dalam tradisi lisan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 
studi komparatif melalui kajian pustaka dan analisis isi terhadap sumber etnografis, 
sejarah lisan, dan kajian budaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mitos sejarah di 
berbagai komunitas memiliki persamaan fungsi sebagai penguat identitas kolektif, 
media transmisi nilai budaya, dan legitimasi tatanan sosial. Namun demikian, terdapat 
perbedaan dalam narasi dan simbol mitos yang dipengaruhi oleh kondisi geografis, 
struktur sosial, dan pengalaman historis masing-masing komunitas. Temuan ini 
menegaskan bahwa mitos sejarah bersifat dinamis dan kontekstual, serta berperan aktif 
dalam membentuk pemaknaan sejarah dan identitas budaya masyarakat lokal hingga 
masa kini. 

Abstract: Historical myths constitute a crucial element of oral traditions that function in 
shaping identity, transmitting values, and maintaining collective memory within local 
communities. Although they are not intended as factual historical records, historical myths 
play a strategic role in shaping how societies interpret the past and legitimize social and 
cultural orders. This article aims to compare historical myths across different local 
communities by examining similarities and differences in narrative structures, social 
functions, and symbolic meanings embedded in oral traditions. The study employs a 
qualitative approach with a comparative design, using systematic literature review and 
content analysis of ethnographic sources, oral history studies, and cultural research. The 
findings indicate that historical myths share common functions as instruments of collective 
identity formation, cultural value transmission, and social legitimation. However, notable 
differences appear in narrative emphasis and symbolic representation, which are influenced 
by geographical conditions, social structures, and historical experiences of each community. 
These results demonstrate that historical myths are dynamic and context-dependent, 
functioning not only as representations of the past but also as active mechanisms in shaping 
historical understanding and cultural identity in contemporary local societies. 
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PENDAHULUAN 

Mitos sejarah merupakan salah satu unsur penting dalam tradisi lisan yang hidup dan 
berkembang di berbagai komunitas lokal. Dalam kajian sejarah budaya dan antropologi, mitos tidak 
dipahami semata-mata sebagai cerita fiktif atau khayalan kolektif, melainkan sebagai bentuk konstruksi 
sosial yang merepresentasikan cara masyarakat memaknai masa lalu, membangun identitas, dan 
mempertahankan keberlanjutan budaya. Mitos sejarah berfungsi sebagai medium yang menjembatani 

https://journal.kalibra.or.id/index.php/emis/index
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.70716/perseptif.v1i1.351
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


PERSEPTIF: Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, 2023, 1(1), pp. 34-42 
DOI: https://doi.org/10.70716/perseptif.v1i1.351 

E-ISSN: 3025-9452 

 

 

Copyright © 2023, the author(s). This is an open access article under the CC-BY-SA License. 

 
 

35 

pengalaman historis, nilai sosial, dan pandangan dunia suatu komunitas, terutama dalam konteks 
masyarakat yang memiliki keterbatasan sumber sejarah tertulis (Vansina, 2014). 

Dalam kerangka ingatan kolektif, mitos sejarah berperan sebagai sarana pewarisan memori sosial 
yang tidak hanya merekam peristiwa masa lalu, tetapi juga menyeleksi, menafsirkan, dan memberi 
makna terhadap pengalaman historis yang dianggap penting bagi keberlangsungan komunitas. Jan 
Assmann menegaskan bahwa ingatan kolektif dibentuk melalui simbol, ritus, dan narasi yang terus 
diulang dalam praktik sosial, sehingga menciptakan kontinuitas identitas lintas generasi (Assmann, 
2016). Mitos sejarah, dalam hal ini, menjadi salah satu instrumen utama dalam proses tersebut. 

Berbeda dengan historiografi modern yang menekankan verifikasi faktual dan kronologi 
peristiwa, mitos sejarah bekerja dalam ranah simbolik dan normatif. Kebenaran mitos tidak diukur 
melalui kesesuaian dengan fakta empiris, melainkan melalui relevansi sosial dan fungsinya dalam 
kehidupan masyarakat. Tradisi lisan memungkinkan komunitas untuk merekonstruksi masa lalu secara 
fleksibel, menyesuaikan narasi dengan kebutuhan sosial, politik, dan kultural pada masa tertentu. Oleh 
karena itu, mitos sejarah sering kali bersifat dinamis dan terbuka terhadap reinterpretasi (Barber & 
Berdan, 2019). 

Setiap komunitas lokal memiliki mitos sejarah yang khas, baik dari segi tokoh, alur cerita, maupun 
latar geografis. Kekhasan ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, struktur sosial, serta pengalaman 
historis yang dialami oleh komunitas tersebut. Namun demikian, kajian lintas budaya menunjukkan 
bahwa di balik keragaman tersebut terdapat pola-pola persamaan yang relatif konsisten. Mitos sejarah 
sering menampilkan figur pendiri, peristiwa asal-usul, dan legitimasi terhadap tatanan sosial atau 
wilayah tertentu. Pola ini menunjukkan bahwa mitos tidak muncul secara acak, melainkan dibentuk 
oleh kebutuhan sosial yang serupa dalam berbagai masyarakat (Hobsbawm & Ranger, 2015). 

Dalam konteks legitimasi sosial, mitos sejarah sering digunakan untuk memperkuat otoritas 
tradisional, struktur kekuasaan, dan norma sosial yang berlaku. Narasi tentang leluhur, pahlawan, atau 
tokoh sakral berfungsi sebagai sumber legitimasi simbolik yang memberi dasar moral bagi tatanan 
sosial yang ada. Hobsbawm dan Ranger menjelaskan bahwa tradisi, termasuk mitos sejarah, kerap 
dikonstruksi atau direproduksi untuk mendukung kepentingan sosial dan politik tertentu, terutama 
dalam situasi perubahan sosial (Hobsbawm & Ranger, 2015). Dengan demikian, mitos sejarah tidak 
hanya merefleksikan masa lalu, tetapi juga berperan aktif dalam membentuk realitas sosial masa kini. 

Selain fungsi legitimasi, mitos sejarah juga memiliki peran penting dalam pembentukan identitas 
kolektif. Melalui penceritaan ulang dalam ritual adat, upacara keagamaan, dan praktik budaya lainnya, 
mitos menjadi sarana internalisasi nilai dan norma yang dianggap ideal oleh komunitas. Proses ini 
memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas sosial, serta menegaskan batas identitas antara satu 
komunitas dengan komunitas lain. Dalam hal ini, mitos sejarah berfungsi sebagai penanda identitas 
kultural yang membedakan sekaligus menghubungkan kelompok sosial tertentu (Assmann, 2016). 

Kajian tentang mitos sejarah dan tradisi lisan telah berkembang luas dalam beberapa dekade 
terakhir, mencakup berbagai pendekatan teoretis dan metodologis. Penelitian-penelitian terdahulu 
banyak menyoroti peran mitos dalam konteks komunitas tertentu, dengan fokus pada analisis struktur 
naratif, fungsi simbolik, atau hubungan mitos dengan sistem kepercayaan lokal. Pendekatan ini 
memberikan pemahaman mendalam tentang kekhasan lokal, namun sering kali kurang memberi 
perhatian pada dimensi komparatif lintas komunitas. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


PERSEPTIF: Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, 2023, 1(1), pp. 34-42 
DOI: https://doi.org/10.70716/perseptif.v1i1.351 

E-ISSN: 3025-9452 

 

 

Copyright © 2023, the author(s). This is an open access article under the CC-BY-SA License. 

 
 

36 

Padahal, pendekatan komparatif memiliki potensi besar untuk mengungkap pola umum dan 
variasi kontekstual dalam mitos sejarah. Dengan membandingkan mitos dari berbagai komunitas lokal, 
peneliti dapat mengidentifikasi persamaan struktur, fungsi, dan makna simbolik, sekaligus memahami 
faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan naratif. Pendekatan ini sejalan dengan upaya memahami 
mitos sejarah sebagai fenomena budaya yang bersifat lokal sekaligus universal (Assmann, 2016). 

Dalam kajian sejarah lisan, perbandingan lintas komunitas juga penting untuk melihat bagaimana 
pengalaman historis yang berbeda memengaruhi konstruksi narasi mitologis. Masyarakat yang 
mengalami migrasi, konflik, atau perubahan lingkungan cenderung mengembangkan mitos sejarah yang 
menekankan tema-tema tertentu, seperti perjuangan, pengorbanan, atau hubungan dengan alam. 
Sebaliknya, masyarakat dengan struktur sosial yang relatif stabil mungkin lebih menekankan 
kontinuitas dan legitimasi tradisi. Perbedaan ini menunjukkan bahwa mitos sejarah merupakan hasil 
interaksi kompleks antara memori kolektif dan konteks sosial historis (Vansina, 2014). 

Meskipun demikian, kajian komparatif tentang mitos sejarah di berbagai komunitas lokal masih 
relatif terbatas, terutama yang secara sistematis membandingkan persamaan dan perbedaan fungsi 
sosial serta makna simbolik mitos dalam tradisi lisan. Keterbatasan ini membuka ruang bagi penelitian 
yang berupaya melihat mitos sejarah tidak hanya sebagai produk budaya lokal, tetapi juga sebagai 
bagian dari pola budaya yang lebih luas. Dengan demikian, penelitian komparatif dapat memberikan 
kontribusi penting bagi pengembangan teori sejarah budaya dan antropologi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada perbandingan mitos 
sejarah di berbagai komunitas lokal. Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi persamaan dan 
perbedaan narasi mitos, fungsi sosial, serta makna simbolik yang terkandung dalam tradisi lisan. 
Pendekatan komparatif digunakan untuk memahami bagaimana konteks geografis, struktur sosial, dan 
pengalaman historis memengaruhi konstruksi mitos sejarah di masing-masing komunitas. 

Secara teoretis, penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa mitos sejarah merupakan bagian 
dari sistem ingatan kolektif yang berfungsi untuk menjaga kontinuitas identitas budaya. Dengan 
mengacu pada konsep ingatan kolektif dan tradisi lisan, penelitian ini memandang mitos sejarah sebagai 
konstruksi budaya yang aktif dan dinamis, bukan sekadar peninggalan masa lalu. Mitos dipahami 
sebagai narasi yang terus dinegosiasikan dan ditafsirkan ulang sesuai dengan kebutuhan sosial 
komunitas pendukungnya (Assmann, 2016; Barber & Berdan, 2019). 

Secara praktis, kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pemahaman yang lebih 
komprehensif tentang peran tradisi lisan dalam pembentukan identitas dan pemaknaan sejarah di 
tingkat lokal. Dengan menyoroti persamaan dan perbedaan mitos sejarah antar komunitas, penelitian 
ini dapat memperkaya diskursus tentang keberagaman budaya dan dinamika sejarah sosial. Selain itu, 
temuan penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar bagi upaya pelestarian tradisi lisan sebagai 
bagian penting dari warisan budaya takbenda. 

Dengan demikian, pendahuluan ini menegaskan pentingnya kajian komparatif mitos sejarah 
dalam tradisi lisan sebagai upaya untuk memahami hubungan antara sejarah, budaya, dan identitas 
sosial. Mitos sejarah tidak hanya merepresentasikan masa lalu, tetapi juga berperan aktif dalam 
membentuk cara masyarakat memandang diri mereka sendiri dan dunia di sekitarnya. Pendekatan 
komparatif yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih 
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utuh mengenai dinamika mitos sejarah di berbagai komunitas lokal serta kontribusinya terhadap 
pembentukan ingatan kolektif dan identitas budaya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi komparatif dalam 
kerangka kajian sejarah budaya dan tradisi lisan. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 
bertujuan untuk memahami makna, fungsi sosial, serta konstruksi simbolik mitos sejarah yang 
berkembang di berbagai komunitas lokal. Dalam kajian sejarah lisan dan antropologi budaya, 
pendekatan kualitatif dipandang relevan untuk menafsirkan narasi mitologis sebagai representasi 
ingatan kolektif dan identitas sosial masyarakat (Creswell & Poth, 2018). 

Sumber data penelitian terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer berupa 
dokumentasi tradisi lisan yang telah dibukukan atau direkam dalam karya etnografis, catatan sejarah 
lokal, serta transkripsi mitos dan legenda yang berkembang di komunitas-komunitas lokal tertentu. 
Sumber sekunder meliputi buku akademik dan artikel jurnal ilmiah bereputasi yang membahas mitos, 
sejarah lisan, ingatan kolektif, dan sejarah budaya. Pemilihan sumber dilakukan secara selektif dengan 
mempertimbangkan relevansi tema, konteks komunitas, serta kredibilitas akademik penulis, 
sebagaimana disarankan dalam metodologi sejarah lisan (Oral Tradition as History). 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka sistematis dengan menelusuri literatur dari 
basis data akademik dan penerbit ilmiah internasional. Data yang diperoleh kemudian diklasifikasikan 
berdasarkan wilayah komunitas, jenis mitos sejarah, tokoh sentral, serta tema-tema utama yang muncul 
dalam narasi. Tahap ini bertujuan untuk memudahkan proses perbandingan dan mengidentifikasi pola 
umum maupun kekhasan lokal dalam mitos sejarah (Assmann, 2016). 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis isi (content analysis) dan pendekatan komparatif. 
Analisis isi digunakan untuk menafsirkan struktur narasi, simbol, dan fungsi sosial mitos sejarah, 
sedangkan pendekatan komparatif digunakan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan mitos 
antar komunitas lokal. Perbandingan dilakukan dengan memperhatikan konteks geografis, sosial, dan 
historis yang melatarbelakangi munculnya mitos, sehingga interpretasi yang dihasilkan bersifat 
kontekstual dan mendalam (Krippendorff, 2019). 

Hasil analisis selanjutnya disajikan dalam bentuk narasi deskriptif-analitis yang menekankan 
hubungan antara mitos sejarah, tradisi lisan, dan pembentukan ingatan kolektif. Melalui metode ini, 
penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai peran mitos 
sejarah sebagai konstruksi budaya yang hidup serta dinamika persamaan dan perbedaan tradisi lisan di 
berbagai komunitas lokal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Mitos Sejarah dalam Tradisi Lisan Komunitas Lokal 

Hasil kajian menunjukkan bahwa mitos sejarah dalam berbagai komunitas lokal memiliki 
karakteristik utama sebagai narasi asal-usul yang berfungsi menjelaskan terbentuknya komunitas, 
wilayah, serta tatanan sosial tertentu. Narasi tersebut umumnya disampaikan melalui cerita lisan, 
legenda, ritual adat, dan praktik budaya yang diwariskan secara turun-temurun. Dalam konteks ini, 
mitos sejarah tidak dimaksudkan sebagai rekaman peristiwa historis yang bersifat kronologis dan 
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faktual, melainkan sebagai sarana pemaknaan masa lalu yang relevan dengan kebutuhan sosial dan 
kultural komunitas pendukungnya. 

Mitos sejarah sering kali menempatkan tokoh sentral berupa leluhur, pahlawan, atau figur pendiri 
yang memiliki kualitas moral dan simbolik tertentu. Tokoh-tokoh ini direpresentasikan sebagai sumber 
nilai dan legitimasi, sehingga menjadi rujukan etis dalam kehidupan sosial masyarakat. Hal ini sejalan 
dengan pandangan Assmann (2016) yang menegaskan bahwa ingatan kolektif dibangun melalui figur 
simbolik yang berfungsi sebagai jangkar identitas kultural. Dengan demikian, mitos sejarah berperan 
sebagai instrumen utama dalam menjaga kesinambungan identitas lintas generasi. 

Selain itu, mitos sejarah juga menunjukkan keterkaitan yang erat dengan lingkungan geografis 
tempat komunitas tersebut berkembang. Unsur alam seperti gunung, sungai, laut, atau tanah sering 
muncul sebagai bagian integral dari narasi mitologis. Kehadiran unsur alam ini tidak hanya berfungsi 
sebagai latar cerita, tetapi juga sebagai simbol relasi antara manusia dan lingkungannya. Relasi tersebut 
mencerminkan cara komunitas memahami ruang hidup dan sumber daya alam sebagai bagian dari 
sejarah dan identitas kolektif mereka (Vansina, 2014). 

Dari segi struktur naratif, mitos sejarah cenderung memiliki pola yang relatif konsisten, meskipun 
detail cerita berbeda antar komunitas. Pola tersebut meliputi fase asal-usul, konflik atau tantangan, 
serta penetapan tatanan sosial atau wilayah. Struktur ini menunjukkan bahwa mitos sejarah berfungsi 
sebagai mekanisme kultural untuk menjelaskan perubahan sosial dan menegaskan legitimasi tatanan 
yang ada. Dengan kata lain, mitos tidak hanya merepresentasikan masa lalu, tetapi juga menyediakan 
kerangka interpretatif bagi realitas sosial masa kini. 

Persamaan Pola Mitos Sejarah Antar Komunitas Lokal 

Analisis komparatif menunjukkan adanya persamaan pola yang signifikan dalam mitos sejarah 
berbagai komunitas lokal. Persamaan tersebut tampak pada fungsi dasar mitos sebagai penguat 
identitas kolektif dan legitimasi sosial. Hampir seluruh mitos yang dikaji menempatkan narasi asal-usul 
sebagai dasar pembentukan komunitas dan justifikasi terhadap keberadaan sosial mereka. Pola ini 
menunjukkan bahwa mitos sejarah berfungsi sebagai sarana untuk menegaskan keberlanjutan 
komunitas dalam lintasan waktu. 

Persamaan lain terlihat pada peran mitos sebagai media transmisi nilai dan norma sosial. Melalui 
penceritaan ulang dalam ritual adat, upacara keagamaan, dan tradisi lisan lainnya, mitos menjadi sarana 
pendidikan kultural yang efektif. Nilai-nilai seperti keberanian, kesetiaan, penghormatan terhadap 
leluhur, dan solidaritas sosial disampaikan secara implisit melalui narasi mitologis. Barber dan Berdan 
(2019) menegaskan bahwa tradisi lisan memiliki kapasitas kuat dalam mentransmisikan nilai sosial 
karena bersifat kontekstual dan mudah diterima oleh anggota komunitas. 

Selain itu, persamaan juga terlihat pada penggunaan mitos sebagai alat legitimasi terhadap 
struktur kekuasaan tradisional. Banyak mitos sejarah mengaitkan asal-usul kekuasaan dengan tokoh 
sakral atau leluhur tertentu, sehingga memberikan dasar moral dan simbolik bagi otoritas sosial. 
Fenomena ini sejalan dengan konsep penemuan tradisi yang dikemukakan oleh Hobsbawm dan Ranger 
(2015), yang menyatakan bahwa narasi masa lalu sering dikonstruksi untuk mendukung tatanan sosial 
dan politik yang berlaku. 

Persamaan fungsi mitos sejarah antar komunitas menunjukkan bahwa meskipun berkembang 
dalam konteks lokal yang berbeda, mitos memiliki peran universal dalam kehidupan sosial manusia. 
Mitos menjadi sarana untuk menjawab pertanyaan fundamental tentang asal-usul, identitas, dan 
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legitimasi sosial. Dalam hal ini, mitos sejarah dapat dipahami sebagai mekanisme kultural yang relatif 
serupa dalam berbagai masyarakat, meskipun diekspresikan melalui bentuk dan simbol yang berbeda. 

Perbedaan Narasi dan Makna Mitos Sejarah Antar Komunitas Lokal 

Di balik persamaan tersebut, kajian ini juga menemukan perbedaan yang signifikan dalam narasi 
dan makna mitos sejarah antar komunitas lokal. Perbedaan ini terutama dipengaruhi oleh kondisi 
geografis, struktur sosial, dan pengalaman historis masing-masing komunitas. Komunitas yang hidup di 
wilayah pesisir, misalnya, cenderung mengembangkan mitos yang berkaitan dengan laut, pelayaran, 
dan perdagangan. Sebaliknya, komunitas agraris lebih menekankan relasi manusia dengan tanah, 
kesuburan, dan siklus alam. 

Perbedaan konteks geografis ini berimplikasi pada cara mitos sejarah membingkai hubungan 
manusia dengan lingkungannya. Dalam komunitas pesisir, laut sering diposisikan sebagai sumber 
kehidupan sekaligus ancaman, sehingga mitos mencerminkan ambivalensi tersebut. Sementara itu, 
dalam komunitas agraris, tanah dan alam dipandang sebagai entitas yang harus dihormati dan dijaga 
keseimbangannya. Perbedaan ini menunjukkan bahwa mitos sejarah merupakan produk interaksi 
antara manusia dan lingkungan sosial-ekologisnya. 

Perbedaan juga terlihat dalam representasi relasi kekuasaan dalam mitos sejarah. Pada beberapa 
komunitas, mitos digunakan untuk menegaskan hierarki sosial yang ketat dan legitimasi elite 
tradisional. Tokoh mitologis dalam cerita sering digambarkan sebagai figur otoritatif yang memiliki hak 
istimewa atas wilayah dan sumber daya. Namun, pada komunitas lain, mitos justru menekankan nilai 
kolektivitas dan kebersamaan, dengan tokoh-tokoh yang merepresentasikan kepemimpinan 
partisipatif. Variasi ini mencerminkan perbedaan struktur sosial dan nilai budaya yang dianut oleh 
masing-masing komunitas (Barber & Berdan, 2019). 

Selain itu, pengalaman historis seperti migrasi, konflik, atau kolonialisme juga memengaruhi 
konstruksi mitos sejarah. Komunitas yang mengalami trauma kolektif cenderung mengembangkan 
mitos yang menekankan tema penderitaan, perjuangan, dan ketahanan. Mitos dalam konteks ini 
berfungsi sebagai mekanisme kultural untuk mengolah pengalaman traumatis dan membangun narasi 
ketahanan kolektif. Hal ini menunjukkan bahwa mitos sejarah bersifat responsif terhadap perubahan 
sosial dan historis yang dialami oleh komunitas pendukungnya. 

Mitos Sejarah sebagai Mekanisme Ingatan Kolektif 

Hasil kajian ini menegaskan bahwa mitos sejarah berfungsi sebagai mekanisme utama dalam 
pembentukan dan pemeliharaan ingatan kolektif masyarakat lokal. Mitos tidak hanya menyimpan 
informasi tentang masa lalu, tetapi juga mengonstruksi cara komunitas mengingat dan menafsirkan 
pengalaman historis. Dalam perspektif sejarah lisan, ingatan kolektif bersifat selektif dan normatif, 
sehingga hanya peristiwa dan tokoh tertentu yang dianggap relevan yang diangkat ke dalam narasi 
mitologis (Vansina, 2014). 

Proses seleksi ini menunjukkan bahwa mitos sejarah tidak bersifat netral, melainkan dipengaruhi 
oleh kepentingan sosial dan nilai budaya yang berlaku. Mitos berfungsi sebagai kerangka interpretatif 
yang membantu masyarakat memahami posisi mereka dalam sejarah dan dunia sosial. Dengan 
demikian, mitos sejarah tidak hanya merepresentasikan masa lalu, tetapi juga membentuk orientasi 
sosial dan kultural masyarakat di masa kini. 
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Assmann (2016) menekankan bahwa ingatan kolektif bekerja melalui pengulangan dan 
institusionalisasi narasi dalam praktik sosial. Dalam konteks komunitas lokal, mitos sejarah sering 
dilembagakan melalui ritual adat, upacara keagamaan, dan pendidikan informal. Proses ini memastikan 
bahwa mitos tetap hidup dan relevan, sekaligus memungkinkan terjadinya reinterpretasi sesuai dengan 
perubahan sosial. Dengan demikian, mitos sejarah bersifat dinamis dan terus mengalami pembaruan 
makna. 

Dinamika Reinterpretasi Mitos dalam Konteks Sosial Kontemporer 

Kajian ini juga menunjukkan bahwa mitos sejarah tidak bersifat statis, melainkan terus mengalami 
reinterpretasi seiring dengan perubahan konteks sosial. Perubahan struktur sosial, modernisasi, dan 
interaksi dengan budaya luar memengaruhi cara komunitas memaknai mitos sejarah. Dalam beberapa 
kasus, mitos diadaptasi untuk menjawab tantangan sosial baru, seperti perubahan identitas atau relasi 
kekuasaan. 

Proses reinterpretasi ini menunjukkan fleksibilitas tradisi lisan dalam merespons dinamika sosial. 
Mitos sejarah dapat mengalami penyederhanaan, penekanan ulang, atau bahkan penghilangan unsur 
tertentu yang dianggap tidak relevan. Namun, esensi mitos sebagai penguat identitas dan ingatan 
kolektif tetap dipertahankan. Hal ini sejalan dengan pandangan Hobsbawm dan Ranger (2015) bahwa 
tradisi bersifat konstruktif dan adaptif terhadap perubahan sosial. 

Dalam konteks ini, mitos sejarah dapat dipahami sebagai ruang negosiasi antara masa lalu dan 
masa kini. Narasi mitologis menjadi arena di mana komunitas mendefinisikan ulang identitas dan posisi 
sosial mereka. Dengan demikian, mitos sejarah tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi 
juga sebagai sumber daya simbolik yang digunakan dalam proses adaptasi sosial. 

Implikasi Teoretis Kajian Perbandingan Mitos Sejarah 

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini memiliki implikasi teoretis yang signifikan bagi kajian 
sejarah budaya dan tradisi lisan. Pertama, temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan komparatif 
dalam memahami mitos sejarah sebagai fenomena budaya yang kompleks. Pendekatan ini 
memungkinkan identifikasi pola umum sekaligus variasi kontekstual dalam mitos sejarah antar 
komunitas lokal. 

Kedua, kajian ini memperkuat pemahaman tentang mitos sejarah sebagai bagian dari sistem 
ingatan kolektif yang aktif dan dinamis. Mitos tidak hanya merepresentasikan masa lalu, tetapi juga 
berperan dalam membentuk pemahaman sejarah dan identitas sosial di masa kini. Dengan demikian, 
mitos sejarah perlu dipahami dalam konteks relasi antara narasi, praktik sosial, dan struktur kekuasaan. 

Ketiga, penelitian ini menunjukkan bahwa persamaan dan perbedaan mitos sejarah 
mencerminkan interaksi antara faktor universal dan lokal dalam pembentukan budaya. Persamaan 
fungsi mitos menunjukkan adanya kebutuhan sosial yang relatif serupa dalam berbagai masyarakat, 
sementara perbedaan narasi mencerminkan kekhasan konteks sosial dan historis masing-masing 
komunitas. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menegaskan bahwa mitos sejarah dalam tradisi 
lisan merupakan konstruksi budaya yang memiliki peran strategis dalam membentuk ingatan kolektif, 
identitas, dan legitimasi sosial. Pendekatan komparatif yang digunakan dalam penelitian ini 
memberikan kerangka analitis yang lebih luas untuk memahami dinamika mitos sejarah di berbagai 
komunitas lokal, tanpa menghilangkan kekhasan konteks masing-masing. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa mitos sejarah dalam tradisi lisan memiliki peran penting sebagai 
konstruksi budaya yang membentuk cara komunitas lokal memahami masa lalu, membangun identitas 
kolektif, dan mempertahankan keberlanjutan sosial. Mitos sejarah tidak berfungsi sebagai catatan 
faktual sebagaimana historiografi modern, tetapi sebagai narasi simbolik yang memberi makna 
terhadap pengalaman historis yang dianggap relevan oleh masyarakat pendukungnya. Melalui tradisi 
lisan, mitos menjadi media utama pewarisan nilai, norma, dan pandangan hidup lintas generasi. 

Hasil kajian komparatif menunjukkan bahwa terdapat persamaan pola mitos sejarah antar 
komunitas lokal, terutama dalam fungsi penguatan identitas kolektif, legitimasi tatanan sosial, dan 
transmisi nilai budaya. Persamaan ini mengindikasikan bahwa mitos sejarah menjawab kebutuhan 
sosial yang relatif serupa dalam berbagai konteks masyarakat. Namun demikian, penelitian ini juga 
menemukan perbedaan yang signifikan dalam narasi, simbol, dan penekanan makna mitos sejarah. 
Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh kondisi geografis, struktur sosial, serta pengalaman historis 
masing-masing komunitas lokal. 

Temuan ini menegaskan bahwa mitos sejarah bersifat dinamis dan kontekstual. Mitos tidak 
hanya merepresentasikan masa lalu, tetapi juga terus ditafsirkan ulang sesuai dengan perubahan sosial 
dan kebutuhan budaya masyarakat. Dengan demikian, mitos sejarah berfungsi sebagai mekanisme aktif 
dalam pembentukan ingatan kolektif dan orientasi sosial komunitas di masa kini. Secara teoretis, 
penelitian ini memperkuat pentingnya pendekatan komparatif dalam kajian mitos sejarah dan tradisi 
lisan untuk memahami hubungan antara sejarah, budaya, dan identitas sosial. Secara praktis, kajian ini 
memberikan dasar konseptual bagi upaya pelestarian tradisi lisan sebagai bagian penting dari warisan 
budaya takbenda komunitas lokal. 
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